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Abstrak 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi dan memiliki berbagai tanaman obat yang telah 

dimanfaatkan secara tradisional. Penelitian ini bertujuan menyusun sintesis ilmiah mengenai potensi farmakologi berbagai 
tanaman obat Indonesia berdasarkan 60 artikel jurnal nasional. Metode yang digunakan adalah narrative literature review 
dengan mengelompokkan artikel berdasarkan jenis tanaman dan aktivitas biologis yang dilaporkan. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa sebagian besar tanaman obat mengandung flavonoid, polifenol, tanin, alkaloid, dan saponin yang berperan sebagai 
antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antidiabetes, antihipertensi, imunomodulator, antidiare, dan penyembuh luka. Selain 
itu, berbagai ekstrak tanaman telah berhasil dikembangkan menjadi sediaan farmasi seperti gel, lotion, nanopartikel, dan 
fitosom. Tanaman obat Indonesia berpotensi besar dikembangkan menjadi fitofarmaka, namun masih memerlukan penelitian 
klinis dan standardisasi lebih lanjut. Secara keseluruhan, kunyit, jahe, dan mengkudu menunjukkan spektrum aktivitas 

farmakologi paling luas dengan dukungan data terkuat, sementara tanaman seperti daun sirih cina, ciplukan, dan cocor bebek 
berpotensi besar namun belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga diperlukan uji klinis pada manusia serta standardisasi 
lebih lanjut agar dapat dikembangkan menjadi produk fitofarmaka yang teregistrasi dan bermanfaat luas bagi masyarakat. 
 
Kata Kunci: antioksidan, farmakologi, fitofarmaka, tanaman obat. 

Abstract 

Indonesia is a country with high biodiversity and has various medicinal plants that have been used traditionally. This study 
aims to compile a scientific synthesis of the pharmacological potential of various Indonesian medicinal plants based on 60 

national journal articles. The method used was a narrative literature review by grouping articles based on plant type and 
reported biological activities. The results indicate that most medicinal plants contain flavonoids, polyphenols, tannins, 
alkaloids, and saponins that act as antioxidants, antibacterials, anti-inflammatory, antidiabetic, antihypertensive, 
immunomodulatory, antidiarrheal, and wound healing agents. In addition, various plant extracts have been successfully 
developed into pharmaceutical preparations such as gels, lotions, nanoparticles, and phytosomes. Indonesian medicinal plants 
have great potential to be developed into phytopharmaceuticals, but still require further clinical research and standardization. 
Overall, turmeric, ginger, and noni exhibit the broadest range of pharmacological activities with the strongest supporting 
evidence, while plants such as Peperomia pellucida, Physalis angulata, and Kalanchoe pinnata show promising but 

underexploited potential, indicating the need for further human clinical trials and standardization to support their development 
into registered phytopharmaceutical products for widespread public benefit. 
 
Keywords: antioxidants, medicinal plants, pharmacology, phytopharmaceuticals. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan tanaman obat (herbal medicine) di Indonesia memiliki sejarah panjang dan terus berkembang seiring 

dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap pengobatan berbasis bahan alam yang dianggap lebih aman 

dibandingkan obat-obatan sintetis. Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

terbesar di dunia, dengan lebih dari 30.000 spesies tanaman yang terdokumentasi, di mana sekitar 9.600 di 

antaranya memiliki potensi sebagai tanaman obat [1]. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dalam strategi 

pengobatan tradisional 2014–2023 secara eksplisit mendorong integrasi obat tradisional ke dalam sistem 

kesehatan nasional berbagai negara, termasuk Indonesia [2]. 

Meskipun berbagai penelitian ilmiah mengenai tanaman obat telah dilakukan, hasil-hasil penelitian tersebut masih 

tersebar pada berbagai publikasi dengan cakupan satu jenis tanaman per artikel, misalnya kajian farmakologi 

kunyit [3], aktivitas antioksidan alkaloid daun pepaya [4], dan aktivitas antioksidan daun sungkai [5], sehingga 

belum tersedia sintesis yang komprehensif mengenai potensi farmakologi tanaman obat Indonesia secara 

menyeluruh. Penelitian fitokimia dan farmakologi menjadi jembatan penting antara kearifan lokal dan ilmu 

pengetahuan modern, karena berbagai senyawa aktif tanaman herbal telah terbukti memiliki mekanisme kerja 

ilmiah mulai dari penghambatan enzim, modulasi reseptor, hingga aktivitas pada tingkat seluler dan molekuler. 

Review ini menyusun dan mensintesis temuan dari 60 artikel jurnal nasional yang membahas dua puluh jenis 

tanaman obat populer di Indonesia. Tujuan dari review ini adalah memberikan gambaran komprehensif mengenai 

aktivitas farmakologis yang telah diteliti dari masing-masing tanaman, sehingga dapat menjadi rujukan bagi 

peneliti, akademisi, tenaga kesehatan, maupun pengambil kebijakan dalam mendorong pengembangan 

fitofarmaka berbasis bukti ilmiah. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan literature review dengan pendekatan deskriptif menggunakan data sekunder dari artikel 

ilmiah nasional mengenai potensi farmakologi tanaman obat Indonesia yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. 

Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan Garuda menggunakan kata 

kunci yang berkaitan dengan tanaman obat Indonesia, aktivitas farmakologi, fitokimia, antioksidan, antibakteri, 

antiinflamasi, antidiabetes, antihipertensi, serta nama tanaman yang dikaji. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi, meliputi artikel penelitian yang membahas tanaman obat yang umum dimanfaatkan di 

Indonesia, memuat kandungan senyawa aktif dan aktivitas farmakologi, tersedia dalam teks lengkap, serta 

diterbitkan pada jurnal ilmiah nasional. Artikel yang tidak memenuhi kriteria, memiliki data tidak lengkap, atau 

merupakan publikasi ganda dikeluarkan dari proses seleksi. Selanjutnya dilakukan ekstraksi data yang mencakup 

identitas artikel, jenis tanaman, kandungan senyawa aktif, mekanisme kerja farmakologi, jenis penelitian, dan 

hasil utama. Data kemudian dianalisis secara deskriptif naratif melalui sintesis berdasarkan jenis tanaman, 

kandungan senyawa aktif, mekanisme kerja farmakologi, dan jenis penelitian untuk menggambarkan bukti ilmiah 

serta kecenderungan hasil penelitian mengenai potensi farmakologi tanaman obat Indonesia secara komprehensif. 

3. HASIL 

Hasil sintesis selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi per tanaman pada bagian Hasil dan Pembahasan, dengan 

mengacu pada data kandungan fitokimia, metode penelitian, dan aktivitas farmakologi yang telah dirangkum pada 

Tabel 1–4, sehingga memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai potensi farmakologi tanaman obat 

Indonesia yang dikaji dalam penelitian ini. 
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Tabel 1. Pengelompokan Artikel Berdasarkan Jenis Tanaman. 

 

Tabel 2. Pengelompokan Artikel Berdasarkan Kandungan Senyawa Aktif. 

 

 

Tabel 3. Pengelompokan Artikel Berdasarkan Mekanisme Kerja 
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Diagram 4. Pengelompokan Artikel Berdasarkan Jenis Penelitian 

 

Hasil sintesis selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi per tanaman pada bagian Hasil dan Pembahasan, dengan 

mengacu pada data kandungan fitokimia, metode penelitian, dan aktivitas farmakologi yang telah dirangkum pada 

Tabel 3, sehingga memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai potensi farmakologi tanaman obat 

Indonesia yang dikaji dalam penelitian ini. 

4. PEMBAHASAN 

1. Kunyit (Curcuma longa L.) 

Kajian terhadap tiga artikel mengenai kunyit menunjukkan bahwa kandungan utama tanaman ini berupa 

kurkuminoid dan minyak atsiri terbukti memberikan spektrum aktivitas farmakologi yang sangat luas. Studi oleh 

[3] mengonfirmasi aktivitas antiinflamasi kurkumin yang kekuatannya hampir setara dengan obat kortison dan 

fenilbutazon, serta aktivitas antioksidan yang sebanding dengan vitamin C dan E. [6] menambahkan bahwa sinergi 

antara kunyit, jahe, dan temulawak dalam famili Zingiberaceae menghasilkan efek antihiperglikemia dan 

antikanker yang lebih optimal. Secara spesifik dalam pengobatan anemia, penelitian [7] menunjukkan bahwa baik 

ekstrak etanol maupun perasan rimpang kunyit mampu meningkatkan kadar hemoglobin dan eritrosit secara 

signifikan pada dosis 200 mg/kg BB, dengan ekstrak etanol memberikan hasil lebih efektif dibandingkan metode 

perasan biasa. Hal ini menegaskan bahwa metode ekstraksi memengaruhi bioavailabilitas senyawa aktif kunyit 

secara bermakna. Dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, temuan ini sejalan satu sama lain, 

karena studi [3], [6], dan [7] secara konsisten menunjukkan aktivitas farmakologis kunyit yang kuat, sehingga 

saling memperkuat bukti ilmiah mengenai potensi kunyit sebagai agen antiinflamasi, antioksidan, dan antianemia. 

2. Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

Tiga jurnal mengenai mengkudu secara kolektif menunjukkan potensi antibakteri yang kuat dari ekstrak daun 

mengkudu terhadap berbagai bakteri patogen melalui kandungan flavonoid, saponin, dan tanin yang mampu 

merusak dinding atau membran sel bakteri. Kombinasi ekstrak daun mengkudu dengan bawang putih 

menghasilkan efek sinergis optimal dalam menghambat Staphylococcus aureus (zona hambat 12 mm) dan 

Escherichia coli (zona hambat 22,27 mm) [8]. Ekstrak etanol daun mengkudu secara mandiri juga terbukti efektif 

melawan bakteri penyebab jerawat, dengan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) sebesar 12,5 mg/mL untuk 

Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes [9], serta menghambat E. coli dengan KHM pada 

konsentrasi 20% [10]. Keseluruhan data memperkuat posisi daun mengkudu sebagai alternatif alami untuk 

pengobatan infeksi bakteri maupun penyakit kulit. Ketiga penelitian ini sejalan dalam mengonfirmasi aktivitas 

antibakteri ekstrak daun mengkudu terhadap berbagai patogen, meskipun nilai zona hambat yang dilaporkan 

bervariasi tergantung pada jenis bakteri uji dan metode kombinasi yang digunakan. 

3. Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 

Kajian terhadap tiga artikel mengenai asam jawa menunjukkan bahwa tanaman ini kaya akan flavonoid, polifenol, 

dan tanin yang berperan sebagai antioksidan kuat dengan nilai IC50 pada kategori aktif hingga sangat aktif [11]. 

[12] melaporkan bahwa ekstrak asam jawa memiliki efek antiinflamasi dan analgesik yang efektif dalam 

menurunkan intensitas nyeri dismenore melalui penghambatan prostaglandin. Inovasi formulasi oleh [13] berhasil 

mengembangkan sediaan gel fitosom topikal dari buah asam jawa yang mampu meningkatkan penetrasi senyawa 

aktif ke dalam kulit, membuka peluang pengembangan produk kosmetik dan farmasi berbasis asam jawa dengan 
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bioavailabilitas yang lebih tinggi. Ketiga studi ini saling melengkapi dan sejalan dalam menegaskan potensi asam 

jawa sebagai sumber antioksidan dan antiinflamasi alami, sekaligus memperluas penelitian sebelumnya yang 

sebagian besar masih terbatas pada kajian in vitro menuju pengembangan formulasi topikal yang lebih aplikatif. 

4. Belimbing (Averrhoa carambola L. / Averrhoa bilimbi L.) 

Tiga studi klinis mengenai Penelitian mengenai pengaruh pemberian buah belimbing manis (Averrhoa carambola) 

terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi primer di RW XXI Kelurahan Surau Gadang, Wilayah Kerja 

Puskesmas Nanggalo Padang, menunjukkan adanya penurunan tekanan darah setelah pemberian intervensi, yang 

diduga berkaitan dengan kandungan kalium tinggi dan natrium rendah pada buah tersebut [14] belimbing manis 

menunjukkan bahwa konsumsi buah ini secara signifikan menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi 

primer melalui kandungan kalium dan antioksidannya [15]. Sementara itu,[16] mengonfirmasi bahwa daun 

belimbing wuluh memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan berdasarkan kandungan flavonoidnya 

menggunakan metode DPPH dengan spektrofotometri UV-Vis. Dua studi klinis mengenai belimbing manis 

menunjukkan hasil yang sejalan dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi primer, sedangkan 

temuan mengenai aktivitas antioksidan daun belimbing wuluh melengkapi bukti ilmiah tersebut meskipun berasal 

dari bagian tanaman dan mekanisme kerja yang berbeda. 

5. Cincau Hijau (Cyclea barbata Miers / Cocculus orbiculatus)  

Daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) memiliki potensi multifungsi yang didukung oleh berbagai hasil 

penelitian. [17] Ekstrak etanol 96%-nya terbukti memiliki mutu baik dan aktivitas antioksidan signifikan melalui 

metode DPPH (IC50 83,28 bpj pada ekstrak kental dan 102,01 bpj pada air perasan), yang didukung kandungan 

flavonoid total 8,30% serta senyawa fitokimia seperti alkaloid, saponin, dan tanin. [18] Selain itu, ekstrak ini juga 

efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat yang meningkat seiring 

peningkatan konsentrasi (25-75%). [19] Lebih lanjut, konsumsi cincau hijau juga terbukti efektif menurunkan 

tekanan darah sistole dan diastole pada penderita hipertensi, dengan rata-rata penurunan 21,72 mmHg (p-value 

0,000). Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa daun cincau hijau berpotensi dikembangkan sebagai 

fitofarmaka alami yang aman, murah, dan mudah diakses untuk berbagai kebutuhan kesehatan. Ketiga penelitian 

ini sejalan dalam menunjukkan multifungsi cincau hijau sebagai antioksidan, antibakteri, dan antihipertensi, 

sehingga saling memperkuat satu sama lain meskipun menggunakan pendekatan pengujian yang berbeda-beda. 

6. Ciplukan (Physalis angulata L.) 

Tiga jurnal Ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan tanaman obat tradisional yang telah banyak digunakan di 

Indonesia untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan, termasuk hipertensi, asma, dan diabetes. [20] Tanaman 

ini mengandung senyawa metabolit sekunder seperti physalin, withanolida, dan flavonoid glikosida, yang 

berperan dalam berbagai aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antikanker, antiinflamasi, dan antidiabetes, 

serta dilaporkan aman berdasarkan studi toksisitas sub akut. [21]Untuk menjamin kualitas simplisia, ekstrak daun 

ciplukan telah distandardisasi melalui parameter spesifik dan non-spesifik, dengan kandungan senyawa alkaloid, 

steroid, dan saponin, kadar air 6,4%, serta kadar abu total 2,79%. [22] Secara farmakologis, kombinasi ekstrak 

daun dan buah ciplukan juga terbukti memiliki efek analgesik yang signifikan pada uji induksi asam asetat, dengan 

nilai proteksi 56,34% dan efektivitas analgesik 82,80% pada dosis kombinasi daun 50 mg/kgBB dan buah 25 

mg/kgBB. Secara keseluruhan, ketiga temuan ini menunjukkan bahwa ciplukan memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai obat herbal multifungsi yang aman dan efektif berdasarkan bukti ilmiah yang mendukung. 

Ketiga temuan ini konsisten dan sejalan dalam menegaskan keamanan serta efektivitas farmakologis ciplukan, 

mulai dari standardisasi ekstrak hingga pembuktian efek analgesik, sehingga memperkuat posisinya sebagai 

kandidat fitofarmaka multifungsi. 

7. Daun Inai (Lawsonia inermis L.) 

Tiga artikel mengenai daun inai menunjukkan bahwa Daun inai (Lawsonia inermis L.) memiliki potensi besar 

sebagai antioksidan dan antibakteri alami. [23] Secara umum, tumbuhan ini efektif menghambat pertumbuhan 

bakteri dengan zona hambat 26,1 mm dan aktivitas antioksidan kuat (IC50 4,8 µg/ml). [24] Secara spesifik, ekstrak 

daun inai juga terbukti efektif menghambat bakteri Edwardsiella ictaluri penyebab ESC pada ikan, dengan zona 

hambat terbaik 16,85 mm pada konsentrasi 48%. [25] Kandungan flavonoid ekstrak inai (41,419 mg/g) juga telah 

berhasil diformulasikan menjadi submikropartikel melalui metode gelasi ionik, dengan efisiensi enkapsulasi 

hingga 96,28%. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa daun inai berpotensi dikembangkan sebagai 

produk antibakteri dan antioksidan alami yang aman dan efektif. Ketiga artikel ini sejalan dalam mengonfirmasi 
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aktivitas antibakteri dan antioksidan daun inai, meskipun target bakteri uji yang digunakan berbeda-beda, 

sehingga memperkuat generalisasi potensinya sebagai bahan alam multifungsi. 

8. Daun Jarak (Jatropha curcas L.) 

Kajian terhadap tiga artikel mengenai daun jarak pagar menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat. Ketika 

diformulasikan dalam bentuk gel, ekstrak daun jarak terbukti secara signifikan mempercepat penyembuhan luka 

sayat pada mencit putih dibandingkan kontrol [26]. [27]melaporkan bahwa fraksi etil asetat akar jarak pagar 

mengandung flavonoid dan tanin dengan aktivitas antibakteri yang nyata, sementara studi [28] mengkonfirmasi 

adanya aktivitas antioksidan dan sitotoksik, mendukung potensinya sebagai bahan baku fitofarmaka multifungsi. 

Ketiga studi ini sejalan dalam menunjukkan potensi farmakologis daun dan akar jarak pagar, namun tetap saling 

melengkapi karena masing-masing menyoroti aktivitas yang berbeda, yaitu penyembuhan luka, antibakteri, serta 

antioksidan dan sitotoksik. 

9. Daun Salam (Syzygium polyanthum) 

Tiga jurnal mengenai daun salam mengungkap pemanfaatannya yang beragam. [29] melaporkan efektivitas 

rebusan daun salam sebagai terapi pendamping nonfarmakologis untuk penanganan asam urat. Kombinasi daun 

salam dengan daun kemangi menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans penyebab karies 

gigi [30]. Optimasi metode ekstraksi oleh [31] mengonfirmasi kandungan flavonoid, tanin, dan terpenoid sebagai 

dasar aktivitas antioksidan daun salam. Ketiga penelitian ini sejalan dalam mendukung pemanfaatan daun salam 

sebagai bahan alam multifungsi, meskipun fokus penelitiannya berbeda-beda, mulai dari terapi asam urat, 

antibakteri, hingga optimasi ekstraksi senyawa antioksidan. 

10. Daun Sirih (Piper betle L.) 

Tiga artikel mengenai daun sirih secara konsisten menunjukkan aktivitas antibakteri yang efektif, baik terhadap 

Streptococcus mutans penyebab karies [32] maupun Staphylococcus aureus [33], yang didukung oleh kandungan 

minyak atsiri dan senyawa fenoliknya. [34] berhasil mengembangkan formulasi spray antibau kaki berbasis 

ekstrak etanol daun sirih yang menunjukkan aktivitas antibakteri in vitro, memperluas pemanfaatan daun sirih ke 

dalam produk perawatan tubuh. Ketiga temuan ini sejalan dalam mengonfirmasi aktivitas antibakteri daun sirih 

terhadap berbagai jenis bakteri, sehingga penelitian [34] mengenai formulasi produk perawatan tubuh dapat 

dipandang sebagai kelanjutan logis dari bukti antibakteri yang telah dilaporkan sebelumnya oleh [32] dan [33]. 

11. Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

Daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) memiliki potensi farmakologis yang luas berkat kandungan 

senyawa flavonoid, tanin, dan saponin di dalamnya. [35] Secara umum, tanaman ini dilaporkan memiliki aktivitas 

antidiabetes yang dihasilkan dari bagian batang, daun, dan buah, serta aktivitas antiinflamasi yang dibuktikan 

melalui pengujian in vitro dan in vivo pada bagian daun dan buahnya. [36] Secara lebih spesifik, ekstrak daun 

sukun juga menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat, yang semakin meningkat setelah diformulasikan 

menjadi nanopartikel menggunakan kitosan dan karagenan, dengan nilai IC50 menurun dari 19,8 μg/mL (ekstrak) 

menjadi 12,3 μg/mL (nanopartikel) serta ukuran partikel optimal mencapai 75 nm pada formula terbaik. [37] 

Selain itu, ekstrak etanol daun sukun kering pada konsentrasi 100% juga terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan zona hambat 8,28 mm, meskipun ekstrak daun sukun basah tidak 

menunjukkan efek serupa. Secara keseluruhan, ketiga temuan ini menunjukkan bahwa daun sukun berpotensi 

dikembangkan sebagai bahan alam multifungsi untuk aplikasi antioksidan, antidiabetes, antiinflamasi, dan 

antibakteri. Ketiga temuan ini sejalan dalam mendukung potensi farmakologis daun sukun, meskipun hasil 

pengujian antibakteri pada [37] menunjukkan bahwa efektivitas ekstrak sangat bergantung pada metode 

pengeringan bahan, sehingga tidak sepenuhnya konsisten dengan kekuatan aktivitas yang dilaporkan pada 

pengujian antioksidan dan antidiabetes. 

12. Daun Sungkai (Peronema canescens Jack) 

Tiga jurnal mengenai Daun sungkai (Peronema canescens Jack) mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, dan 

tanin yang memberikan berbagai aktivitas farmakologis. [5] Ekstrak daun sungkai terbukti memiliki aktivitas 

antioksidan kuat (IC50 50,838-52,835 ppm). [38] Ekstrak dan fraksinya juga menunjukkan aktivitas antiinflamasi, 

dengan inhibisi terbaik 74,27% pada fraksi etanol. [39] Selain itu, ekstrak etanol daun sungkai efektif sebagai 

antidiare pada mencit, dengan hasil terbaik pada dosis 150 mg/kgBB yang sebanding dengan kontrol positif. 

Ketiga temuan ini menunjukkan daun sungkai berpotensi dikembangkan sebagai bahan alam multifungsi untuk 

antioksidan, antiinflamasi, dan antidiare. Ketiga penelitian ini sejalan dalam mengonfirmasi kandungan senyawa 
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aktif dan aktivitas farmakologis daun sungkai, sehingga saling memperkuat bukti ilmiah mengenai potensinya 

sebagai bahan alam multifungsi. 

13. Jahe (Zingiber officinale Roscoe) 

Tiga jurnal Jahe (Zingiber officinale) mengandung senyawa bioaktif seperti gingerol dan shogaol yang 

memberikan berbagai manfaat farmakologis. [40] Ekstrak n-heksan jahe merah terbukti efektif menurunkan kadar 

gula darah pada tikus yang diinduksi aloksan pada dosis 80-500 mg/kgBB (p<0,05). [41] Hal ini didukung oleh 

penelitian lain yang menunjukkan ekstrak jahe merah dosis 100 mg/kgBB efektif menurunkan kadar glukosa darah 

pada mencit secara signifikan (p<0,001). [42] Selain sebagai antidiabetes, jahe juga dimanfaatkan sebagai teh 

herbal fungsional untuk meningkatkan daya tahan tubuh melalui program pemberdayaan masyarakat, dengan 

peningkatan literasi farmakologi jahe sebesar 62% (p<0,001) dan minat komersialisasi dari 70% warga. Ketiga 

temuan ini menunjukkan bahwa jahe berpotensi dikembangkan sebagai bahan alam multifungsi untuk terapi 

antidiabetes sekaligus produk kesehatan berbasis kearifan lokal.  Kedua penelitian mengenai efek antidiabetes 

jahe merah menunjukkan hasil yang sejalan meskipun menggunakan hewan uji dan rentang dosis yang berbeda, 

sedangkan pemanfaatannya sebagai teh herbal melengkapi bukti ilmiah tersebut melalui penerapan pada tingkat 

masyarakat. 

14. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 

Kajian terhadap tiga artikel mengenai Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki potensi luas sebagai bahan obat 

maupun pangan fungsional. [43] Daun jeruk nipis mengandung flavonoid dan fenolik dengan aktivitas antioksidan 

kuat (IC50 98,58 µg/mL). [44] Air perasannya juga terbukti meningkatkan kadar vitamin C dan kualitas sensori 

pada produk Nata de Cane. [45] Sementara itu, kulit buahnya berpotensi diolah menjadi pektin, dengan hasil 

terbaik pada suhu ekstraksi 80°C selama 60 menit. Ketiga temuan ini menunjukkan jeruk nipis memiliki nilai 

tambah tinggi sebagai sumber antioksidan alami sekaligus bahan baku pengolahan pangan. Ketiga temuan ini 

saling melengkapi, meskipun tidak sepenuhnya sejalan, karena masing-masing menyoroti bagian tanaman dan 

pemanfaatan yang berbeda, yaitu aktivitas antioksidan daun, peningkatan kualitas produk pangan, dan pengolahan 

kulit buah menjadi pektin. 

15. Lidah Buaya (Aloe vera L.) 

Tiga artikel mengenai lidah buaya menunjukkan Lidah buaya (Aloe vera L.) mengandung senyawa bioaktif seperti 

tanin, flavonoid, dan acemannan dengan berbagai efek farmakologis. [46] Getah lidah buaya efektif 

menyembuhkan luka bakar, terbaik pada konsentrasi 100% (95,99% pada hari ke-12). [47] Secara molekuler, 

senyawa bioaktifnya juga menunjukkan aktivitas antioksidan melalui interaksi dengan reseptor eNOS. [48] 

Ekstraknya juga terbukti menurunkan kadar glukosa darah pada mencit diabetes, terbaik pada dosis 350 mg/kgBB 

(p<0,05). Ketiganya menunjukkan lidah buaya berpotensi sebagai bahan alam multifungsi untuk penyembuhan 

luka, antioksidan, dan antidiabetes.  Ketiga penelitian ini sejalan dalam mendukung multifungsi lidah buaya, 

meskipun pendekatan yang digunakan bervariasi mulai dari uji in vivo hingga kajian in silico pada tingkat 

molekuler. 

16. Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Kajian terhadap tiga artikel mengungkap Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung senyawa alkaloid seperti 

karpain yang memberikan berbagai aktivitas farmakologis. [4]Ekstrak etanol daun pepaya terbukti memiliki 

aktivitas antioksidan kuat, dengan nilai IC50 berkisar 10,4-34 ppm pada kedua kultivar lokal. [49] Konsumsi daun 

pepaya kukus sebagai pendamping obat antimalaria juga terbukti meningkatkan penyembuhan pasien malaria, 

ditunjukkan oleh hasil DDR negatif pada 86,7% kelompok intervensi (p<0,05). [50] Selain itu, alkaloid total daun 

pepaya juga menunjukkan aktivitas antiplatelet, antikoagulan, dan trombolitik yang sebanding dengan kontrol 

positif (clopidogrel, heparin, dan nattokinase). Ketiga temuan ini menunjukkan bahwa daun pepaya berpotensi 

dikembangkan sebagai bahan alam multifungsi untuk antioksidan, antimalaria, dan pencegahan gangguan 

kardiovaskular. Ketiga temuan ini sejalan dalam mengonfirmasi potensi farmakologis alkaloid daun pepaya, 

sehingga saling memperkuat bukti ilmiah mengenai manfaatnya yang beragam meskipun diuji pada model dan 

indikasi klinis yang berbeda. 

17. Daun Sambiloto (Andrographis paniculata Nees) 

Tiga artikel mengenai sambiloto mengungkap spektrum pemanfaatannya yang luas. [51] berhasil 

memformulasikan ekstrak daun sambiloto menjadi produk hand and body lotion yang stabil. [52] membuktikan 

efek antiinflamasi dan antiaterosklerosis sambiloto melalui penurunan ekspresi VCAM-1 dan Intimal Media 

Thickness (IMT) pada model hewan yang terpapar asap rokok. [53] melaporkan pemanfaatan sambiloto sebagai 
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imunomodulator alami selama pandemi COVID-19, menegaskan relevansinya sebagai tanaman obat adaptogenik. 

Ketiga penelitian ini sejalan dalam mendukung potensi sambiloto sebagai bahan aktif multifungsi, meskipun 

masing-masing menyoroti aplikasi yang berbeda, yaitu formulasi kosmetik, efek kardioprotektif, dan 

imunomodulator. 

18. Serai (Cymbopogon citratus DC.) 

Tiga artikel mengenai Serai (Cymbopogon spp.) memiliki berbagai manfaat kesehatan yang telah dibuktikan 

melalui edukasi maupun studi ilmiah. [54] Serai dimanfaatkan sebagai minuman herbal anti-inflamasi rumah 

tangga melalui program edukasi masyarakat di Pekanbaru. [55] Ekstraknya juga efektif sebagai antibakteri 

terhadap Staphylococcus epidermidis dalam formulasi deodoran, optimum pada konsentrasi 30% (zona hambat 

14 mm). [56] Minyak atsirinya juga menunjukkan potensi antioksidan melalui penghambatan protein KEAP1 

secara in silico. Ketiganya menunjukkan serai berpotensi sebagai bahan alam multifungsi untuk anti-inflamasi, 

antibakteri, dan antioksidan. Ketiga temuan ini saling melengkapi dan sejalan dalam mendukung potensi serai 

sebagai bahan alam multifungsi, meskipun pendekatan yang digunakan berbeda, mulai dari edukasi masyarakat, 

uji laboratorium, hingga kajian in silico. 

19. Cocor Bebek/Sidingin (Kalanchoe pinnata / Bryophyllum pinnatum) 

Tiga artikel mengenai Daun cocor bebek/sedingin (Kalanchoe pinnata) mengandung alkaloid, flavonoid, dan 

saponin dengan aktivitas farmakologis yang bervariasi. [57] Ekstraknya terbukti meningkatkan sel fibroblas pada 

penyembuhan luka soket gigi tikus, terbaik pada konsentrasi 50%. [58] Namun, ekstrak ini tidak efektif 

menghambat bakteri E. coli wild-type dan ATCC 35218 yang tergolong ESBL. [59] Sebaliknya, ekstrak etanolnya 

efektif menghambat S. aureus dan S. typhimurium, terbaik pada konsentrasi 100% dan 75%. Ketiganya 

menunjukkan efektivitas antibakteri Kalanchoe pinnata bersifat spesifik terhadap jenis bakteri, namun konsisten 

dalam penyembuhan luka.  Berbeda dengan aktivitas penyembuhan lukanya yang konsisten, hasil pengujian 

antibakteri pada ketiga penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan, karena efektivitasnya sangat bergantung pada jenis 

bakteri uji yang digunakan. 

20. Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L. Kunth) 

Tiga artikel mengenai Sirih cina (Peperomia pellucida (L.) Kunth) mengandung flavonoid, tanin, dan alkaloid 

dengan berbagai manfaat kesehatan. [60] Ekstraknya terbukti berperan sebagai imunomodulator pada mencit 

terinfeksi influenza, ditunjukkan peningkatan sel NK dan makrofag. [61] Edukasi pemanfaatannya juga efektif 

meningkatkan pengetahuan lansia melalui penyuluhan langsung. [62] Ekstraknya juga menunjukkan aktivitas 

antibakteri kuat terhadap S. epidermidis, S. aureus, dan P. acnes pada konsentrasi rendah (5-7%). Ketiganya 

menunjukkan sirih cina berpotensi sebagai bahan alam multifungsi untuk imunomodulator, edukasi kesehatan, 

dan antibakteri. Ketiga penelitian ini sejalan dalam mendukung potensi farmakologis sirih cina, sehingga saling 

memperkuat bukti ilmiah mengenai manfaatnya yang beragam mulai dari aspek imunologis, edukatif, hingga 

antibakteri. 

 

5. KESIMPULAN 

Review komprehensif terhadap 60 artikel jurnal nasional mengenai 20 jenis tanaman obat Indonesia menunjukkan 

bahwa tanaman-tanaman tersebut memiliki potensi farmakologi yang luas dan beragam. Kandungan metabolit 

sekunder berupa flavonoid, polifenol, tanin, saponin, dan alkaloid menjadi dasar ilmiah utama dari berbagai 

aktivitas biologis yang dilaporkan, meliputi aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antidiabetes, 

antihipertensi, hingga aplikasi dalam formulasi produk kesehatan dan kosmetik. Kunyit, jahe, dan mengkudu 

menonjol dalam hal spektrum aktivitas yang luas dan dukungan data yang kuat. Tanaman seperti daun sirih cina, 

ciplukan, dan cocor bebek menunjukkan potensi yang belum dimanfaatkan secara optimal namun menjanjikan 

untuk dikembangkan. Perkembangan formulasi farmasi dari berbagai ekstrak tanaman, seperti nanopartikel, gel 

fitosom, dan sediaan topikal, merupakan indikasi positif menuju standarisasi produk herbal. Diperlukan penelitian 

lanjutan berupa uji klinis pada manusia serta studi standardisasi dan keamanan jangka panjang untuk mendukung 

pengembangan tanaman-tanaman ini menjadi produk fitofarmaka yang teregistrasi dan dapat dimanfaatkan secara 

luas oleh masyarakat. 
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